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Abstrak

Keterampilan observasi merupakan salah satu keterampilan proses sains yang penting dikuasai peserta
didik dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi tekanan zat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis skor rata-rata keterampilan observasi peserta didik kelas VIII SMPN 13 Makassar secara
keseluruhan, pada setiap kelas, dan pada setiap indikator. Penelitian ini merupakan penelitian survei
deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 13 Makassar yang
berjumlah 434 orang, dengan sampel sebanyak 78 peserta didik yang ditentukan menggunakan rumus
Slovin dan teknik proportional random sampling. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda
keterampilan observasi sebanyak 20 soal yang telah dinyatakan valid dengan koefisien konsistensi internal
Gregory (Vc) sebesar 1,00. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan Microsoft Excel. Hasil penelitian
menunjukkan skor rata-rata keterampilan observasi peserta didik secara keseluruhan sebesar 14,26 dengan
kategori sedang. Pada tingkat kelas, skor rata-rata bervariasi antara 12,14 hingga 15,57; sebagian besar kelas
berada pada kategori sedang, dua kelas (VIIL.3 dan VIIL.9) berkategori tinggi, dan satu kelas (VIIL.4)
berkategori rendah. Pada tingkat indikator, skor tertinggi diperoleh pada indikator mengidentifikasi data
dan kejadian nyata (4,39, kategori tinggi), diikuti mengidentifikasi detail objek (3,96, sedang) dan
mengidentifikasi perbedaan objek (3,88, sedang), sedangkan skor terendah diperoleh pada indikator
mengurutkan objek atau peristiwa secara teratur (2,02, kategori rendah). Berdasarkan hasil tersebut,
keterampilan observasi peserta didik masih perlu ditingkatkan, terutama pada indikator mengurutkan
objek atau peristiwa secara sistematis.

Kata kunci: Keterampilan observasi, peserta didik, SMPN 13 Makassar, tekanan zat.

Sitasi: Khaerani, M., Tawil, M., & Samputri, S. (2026). Analisis keterampilan observasi peserta didik kelas
VIII SMPN 13 Makassar. Journal of Banua Science Education 7(1), 153-161.
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PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran di jenjang sekolah menengah pertama
yang berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah peserta didik. Salah
satu keterampilan dasar yang harus dikuasai dalam pembelajaran IPA adalah keterampilan
observasi, yaitu kemampuan peserta didik melakukan pengamatan secara sistematis terhadap
objek, gejala, atau peristiwa alam. Keterampilan observasi menjadi fondasi bagi keterampilan
proses sains lainnya karena melalui kegiatan mengamati, peserta didik dapat mengumpulkan
informasi faktual yang diperlukan dalam merumuskan masalah, menyusun hipotesis, hingga
melakukan eksperimen (Winarko dkk., 2024). Pembelajaran IPA yang efektif dapat melatih
peserta didik dalam keterampilan observasi yang menjadi dasar pemahaman konsep-konsep
sains (Fahmi dkk., 2021; Fajeriadi dkk., 2023; Yantoet dkk., 2023). Peserta didik yang memiliki
keterampilan ini mampu menemukan konsep, prinsip, atau teori baru sebagai pengembangan
dari konsep yang telah ada (Said dkk., 2020; Norhasanah dkk., 2021; Irhasyuarna & Fahmi, 2026),
sekaligus mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena ilmiah melalui
pengalaman langsung (Fahmi dkk., 2022; Nerita dkk., 2023).

Menurut Jayali & Sriwahyuni (2022), keterampilan observasi dapat diidentifikasi melalui
empat indikator, yaitu kemampuan mengidentifikasi persamaan dan perbedaan objek yang
diamati, mengurutkan objek atau peristiwa secara teratur, mengenali detail atau bagian penting
dari objek, serta membedakan data dan kejadian yang nyata dan faktual berdasarkan hasil
pengamatan. Penguasaan keempat indikator ini penting karena observasi juga digunakan
sebagai instrumen evaluasi terhadap proses dan hasil belajar peserta didik, misalnya menilai
perilaku peserta didik saat belajar, berdiskusi, maupun mengerjakan tugas (Damayanti dkk.,
2024).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterampilan observasi peserta didik
di berbagai sekolah pada umumnya belum optimal. Santiawati dkk. (2022) melaporkan bahwa
keterampilan mengobservasi peserta didik berada pada kategori kurang baik dengan persentase
37,5%. Fajeriadi dkk. (2024) dan Nurhikmah dkk. (2024) menemukan kemampuan mengamati
peserta didik berada pada kategori sedang akibat kurangnya perhatian dan pembiasaan
observasi yang teliti. Sebaliknya, Paujiah dkk. (2022) mencatat keterampilan observasi pada
konsep perubahan wujud benda mencapai rata-rata 74% (kategori baik), dengan indikator
pengumpulan fakta sebagai capaian tertinggi. Nugraha & Nurita (2021) juga menunjukkan
peningkatan ketercapaian observasi yang signifikan setelah penerapan model pembelajaran
inkuiri, yaitu dari 66,67 % menjadi 83,33% pada satu kelas dan dari 63,33 % menjadi 80,00% pada
kelas lain. Sementara itu, penelitian pada konteks yang berdekatan dengan lokasi penelitian ini
oleh Syafiqah, Arsyad & Ramlawati (2024) di enam SMP se-Kecamatan Rappocini menunjukkan
keterampilan observasi berada pada kategori sedang (40%), dan Sufinasa dkk. (2023) pada
peserta didik SMP di Kota Makassar juga menempatkan keterampilan observasi pada kategori
sedang dengan rata-rata 1,7. Temuan-temuan ini menegaskan adanya kebaruan urgensi untuk
terus memetakan keterampilan observasi peserta didik pada konteks sekolah dan materi yang
berbeda, mengingat capaiannya bervariasi antarwilayah dan antarmateri pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal dan informasi dari guru IPA SMPN 13 Makassar, masih
terdapat peserta didik yang kurang teliti dalam melakukan pengamatan, belum mampu
mencatat hasil observasi secara sistematis, dan kurang aktif dalam kegiatan praktikum.
Keterbatasan waktu pembelajaran turut menyebabkan kegiatan praktikum di laboratorium
belum terlaksana secara optimal, sehingga kesempatan peserta didik untuk melatih keterampilan
observasi masih terbatas. Kelas VIII dipilih karena peserta didik telah memperoleh pembelajaran
IPA sejak kelas VII sehingga memiliki pengalaman dasar dalam pengamatan dan praktikum
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sederhana. Penelitian ini dikaitkan dengan materi tekanan zat dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari karena materi tersebut menuntut peserta didik melakukan pengamatan
langsung terhadap fenomena pada zat padat, cair, dan gas.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) skor rata-rata
keterampilan observasi peserta didik kelas VIII SMPN 13 Makassar secara keseluruhan, (2) skor
rata-rata keterampilan observasi peserta didik pada setiap kelas VIII, dan (3) skor rata-rata
keterampilan observasi pada setiap indikator, pada materi tekanan zat dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi guru dan
sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan
keterampilan observasi peserta didik.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei, yang
bertujuan untuk mengukur dan menganalisis tingkat keterampilan observasi peserta didik.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di SMPN 13 Makassar,
yang beralamat di JI. Tamalate VI No. 2 Perumnas-Panakkukang, Kelurahan Kassi-Kassi,
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.

Subjek Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 13 Makassar yang terdiri atas
11 kelas dengan total 434 peserta didik. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan taraf kesalahan (e) sebesar 10% sebagai berikut:

n=N/[1+(N)(e?] =434/[1 + (434)(0,1)*] ~ 81

Sampel kemudian didistribusikan secara proporsional ke setiap kelas menggunakan teknik
proportional random sampling, menghasilkan total sampel sebanyak 78 peserta didik. Prosedur
penarikan sampel dilakukan dengan mengidentifikasi seluruh anggota populasi per kelas,
membuat daftar undian bernomor, mengocok undian secara acak, kemudian mengambil undian
satu per satu tanpa pengembalian hingga kuota sampel tiap kelas terpenuhi.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap. Tahap persiapan meliputi kunjungan ke
lokasi penelitian, permohonan izin, dan koordinasi jadwal dengan guru IPA. Tahap pelaksanaan
meliputi pengundian sampel dengan teknik proportional random sampling serta pemberian tes
keterampilan observasi kepada peserta didik terpilih disertai instruksi pengerjaan. Tahap akhir
meliputi pengumpulan hasil tes, penskoran, analisis data, penyusunan pembahasan dan
simpulan, serta penyusunan laporan penelitian secara komprehensif.

Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda keterampilan observasi sebanyak 20 butir
soal, terbagi merata ke dalam empat indikator (Jayali & Sriwahyuni, 2022): mengidentifikasi
perbedaan dan persamaan objek, mengurutkan objek/peristiwa secara teratur, mengidentifikasi
detail objek, dan mengidentifikasi data/kejadian nyata, masing-masing 5 soal. Jawaban benar
diberi skor 1 dan jawaban salah/tidak diisi diberi skor 0. Validitas isi instrumen diuji melalui
indeks kesepakatan dua validator ahli menggunakan rumus Gregory.

155



Journal of Banua Science Education
© Magister Pendidikan llmu Pengetahuan Alam Universitas Lambung Mangkurat

Ve=D/(A+B+C+D)

Data A, B, C, D masing-masing menyatakan sel kontingensi tingkat relevansi kedua
validator. Hasil analisis menunjukkan instrumen valid dengan kategori sangat tinggi (Vc = 1,00).

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan bantuan Microsoft Excel, meliputi skor
rata-rata, standar deviasi, dan varians. Kategorisasi tingkat keterampilan observasi ditentukan
berdasarkan rata-rata (x) dan standar deviasi (SD) skor, dengan kriteria: kategori tinggi untuk
skor 2 x+SD, kategori sedang untuk x=SD < skor < x+SD, dan kategori rendah untuk skor < x=SD.
Kriteria yang sama diterapkan secara terpisah untuk analisis tingkat kelas dan tingkat indikator,
dengan rentang skor yang disesuaikan pada masing-masing unit analisis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Keterampilan Observasi Peserta Didik secara Keseluruhan
Hasil analisis deskriptif terhadap 78 responden menunjukkan skor tertinggi 17 dan skor terendah
6 (dari skor ideal 0-20), dengan rata-rata 14,26, standar deviasi 1,93, dan varians 3,73. Distribusi
kategori keterampilan observasi peserta didik disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Distribusi kategori keterampilan observasi peserta didik kelas VIII SMPN 13 Makassar
Rentang Skor Jumlah Peserta Didik Persentase Peserta Didik (%) Kategori

Skor =16,19 21 26,92 Tinggi
12,33 < skor < 16,19 48 61,54 Sedang
Skor <12,33 9 11,54 Rendah
Total 78 100%

Nilai rata-rata 14,26 berada pada rentang kategori sedang, sejalan dengan mayoritas peserta
didik (61,54%) yang berada pada kategori tersebut. Peserta didik kategori rendah cenderung
belum mampu mengidentifikasi perbedaan dan persamaan objek secara jelas serta belum mampu
menyusun urutan pengamatan secara logis dan sistematis, sedangkan peserta didik kategori
sedang sudah menguasai kemampuan dasar observasi namun ketelitian dan konsistensinya
belum optimal. Peserta didik kategori tinggi umumnya memperoleh capaian tersebut melalui
keterlibatan aktif pada kegiatan praktikum dan pembelajaran berbasis inkuiri yang mendorong
pengamatan langsung dan sistematis.

Keterampilan Observasi pada Setiap Kelas
Rekapitulasi skor rata-rata dan kategori keterampilan observasi pada setiap kelas VIII disajikan
pada Tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi skor rata-rata dan kategori keterampilan observasi setiap kelas VIII
Kelas Skor Rata-rata Jumlah Peserta Didik Persentase Peserta Didik (%) Kategori

VIIL.1 14,85 5 71,4 Sedang
VIIL.2 14,57 4 57,1 Sedang
VIIL3 15,57 4 57,1 Tinggi

VIIL4 13,42 3 42,9 Rendah
VIIL5 15,42 4 57,1 Sedang
VIIL6 14,87 6 75 Sedang
VIIL.7 12,14 4 57,1 Sedang
VIIL8 15,14 5 71,4 Sedang
VIIL9 15,14 4 57,1 Tinggi

VIIL.10 12,85 6 85,7 Sedang
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VIII.11 12,85 4 57,1 Sedang

Skor rata-rata antarkelas bervariasi antara 12,14 (VIIL.7, terendah) hingga 15,57 (VIIL3,
tertinggi). Kategori kelas ditentukan berdasarkan jumlah dan persentase peserta didik pada
kategori dominan, bukan semata skor rata-rata kelas, sehingga kelas VIIL.8 dan VIIL.9 yang
memiliki skor rata-rata identik (15,14) tetap dapat memperoleh kategori berbeda. Hanya kelas
VIIL.4 yang berkategori rendah, diduga akibat kurangnya pengalaman langsung dalam kegiatan
observasi. Dua kelas berkategori tinggi (VIIL.3 dan VIII.9) menunjukkan ketelitian pengamatan
yang lebih baik, yang mengindikasikan proses pembelajaran di kelas tersebut kemungkinan lebih
mendukung aktivitas observasi, misalnya melalui metode praktikum atau inkuiri.

Keterampilan Observasi pada Setiap Indikator
Skor rata-rata dan kategori dominan pada setiap indikator keterampilan observasi disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Skor rata-rata dan kategori setiap indikator keterampilan observasi
Jumlah Peserta Persentase Peserta

Indikator Skor Rata-ratz Didik Didik (%) Kategori
Menglde.ntlf.lkam perb(.edaan.yang 3,88 61 78,2 Sedang
jelas dari objek yang diamati
M(?ngurutkan 'sef:ara teratur suatu 202 56 718 Rendah
objek atau peristiwa
Meng1dent1f1‘ka51 detail dari objek 3,96 60 76,9 Sedang
yang diamati
Mengidentifikasi data dan kejadian 4,39 47 60,3 Tinggi

yang nyata.

Indikator mengidentifikasi perbedaan yang jelas dari objek yang diamati (skor rata-rata
3,88, sedang) menunjukkan sebagian besar peserta didik telah mampu mengenali perbedaan
objek, meski belum konsisten pada seluruh peserta didik, sejalan dengan pendapat Paujiah,
Wuryastuti & Suratno (2022) bahwa ketelitian penggunaan indera menjadi faktor penting dalam
observasi. Indikator mengurutkan secara teratur suatu objek atau peristiwa memperoleh skor
terendah (2,02, kategori rendah), mengindikasikan peserta didik masih kesulitan menyusun
urutan pengamatan secara logis, sejalan dengan Anggryani dkk. (2024) dan Khoirunnisa dkk.
(2025) yang menyatakan kemampuan mengurutkan memerlukan latihan berulang dan
pembelajaran berbasis aktivitas.

Indikator mengidentifikasi detail dari objek yang diamati (3,96, sedang) menunjukkan
peserta didik cukup mampu mengenali karakteristik spesifik objek, meski belum optimal
menangkap seluruh informasi penting (Mirna & Annisa, 2025). Adapun indikator
mengidentifikasi data dan kejadian yang nyata memperoleh skor tertinggi (4,39, kategori tinggi),
menunjukkan peserta didik telah mampu membedakan fakta hasil pengamatan dari opini atau
asumsi, sejalan dengan Farida & Fahmi (2024) dan Maulana dkk. (2024) yang menegaskan
pentingnya kemampuan membedakan fakta dan opini dalam memahami informasi berdasarkan
kenyataan yang dapat dibuktikan.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan observasi peserta didik
kelas VIII SMPN 13 Makassar pada materi tekanan zat berada pada tingkat sedang, dengan
kesenjangan capaian terbesar pada kemampuan menyusun urutan pengamatan secara sistematis
dibandingkan kemampuan mengidentifikasi fakta dan detail objek.
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SIMPULAN

Keterampilan observasi peserta didik kelas VIII SMPN 13 Makassar pada materi tekanan zat dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari secara umum berada pada kategori sedang (skor
rata-rata 14,26). Pada tingkat kelas, capaian bervariasi dari kategori rendah (VIIL.4) hingga tinggi
(VIIL3 dan VIIL.9), yang mengindikasikan bahwa kualitas proses pembelajaran dan intensitas
kegiatan praktikum antarkelas turut memengaruhi capaian keterampilan observasi. Pada tingkat
indikator, peserta didik relatif unggul dalam mengidentifikasi data dan kejadian nyata, tetapi
masih lemah dalam mengurutkan objek atau peristiwa secara sistematis, menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir sekuensial dan sistematis merupakan aspek observasi yang paling
membutuhkan penguatan dalam pembelajaran IPA berbasis pengamatan langsung.

Berdasarkan simpulan tersebut, disarankan agar pendidik lebih membiasakan peserta
didik pada kegiatan pengamatan langsung dan terarah, khususnya latihan menyusun urutan
objek/peristiwa secara sistematis; peserta didik didorong lebih aktif dan teliti dalam mencatat
serta membedakan data nyata dari asumsi; sekolah menyediakan media, alat, dan kegiatan
praktikum yang mendukung penguatan keterampilan observasi; dan penelitian selanjutnya
mengembangkan instrumen keterampilan observasi yang lebih beragam serta menguji
efektivitas strategi pembelajaran (misalnya inkuiri atau praktikum terbimbing) dalam
meningkatkan indikator mengurutkan objek atau peristiwa secara khusus.
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ANALYSIS OF THE OBSERVATION SKILLS OF EIGHTH-GRADE
STUDENTS AT SMPN 13 MAKASSAR

Abstract

Observation skill is one of the science process skills that students must master in science learning, particularly on the
topic of substance pressure. This study aims to analyze the average observation skill scores of eighth-grade students
at SMPN 13 Makassar overall, per class, and per indicator. This is a quantitative descriptive survey study. The
population consisted of 434 eighth-grade students, with a sample of 78 students determined using the Slovin formula
and proportional random sampling. The instrument was a 20-item multiple-choice observation skills test, validated
with a Gregory internal consistency coefficient (Vc) of 1.00, and analyzed descriptively using Microsoft Excel. Results
show an overall average score of 14.26 (moderate category). At the class level, average scores ranged from 12.14 to
15.57; most classes were in the moderate category, two classes (VII1.3 and VIII.9) were high, and one class (VII1.4)
was low. At the indicator level, the highest score was for identifying real data and events (4.39, high), followed by
identifying object details (3.96, moderate) and identifying object differences (3.88, moderate), while the lowest score
was for systematically ordering objects or events (2.02, low). These findings indicate that students' observation skills
still need improvement, particularly in systematically ordering objects or events.

Keywords: Observation skills, students, SMPN 13 Makassar, substance pressure.
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